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Abstrak

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di Kantor Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Probolinggo”. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja. Lingkungan kerja (X) yang terdiri dari pelayanan karyawan (X1), kondisi kerja (X2), hubungan antar karyawan (X3)
dan kepuasan kerja (Y) terdiri dari kepuasan kerja yang.bersifat positif (X1), ketidakpuasan kerja bersifat negatif (X2).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang“ada dikantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo.
Populasi ini juga bertindak sebagai sampel atau _metode penelitian, populasi (sensus). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasiy Teknis analisis data yang digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independentterhadap variabel.dependen adalah menggunakan Chi Square dengan acuan tabel C.
Berdasarkan data hasil penelitian_dan_analisis statistik»yakni dengan menggunakan perhitungan Chi Kuadrat (X2) yang
penulis gunakan dalam penelitian 1ni; diperoleh nilai Chi Kuadrat(X2) hitung sebesar 4,82. Sementara Chi Kuadrat (X2)
tabel adalah sebesar 3,48. DengansnilaisChi Kuadrat (X2) hitung atau observasi lebilwbesar. dari Chi Kuadrat (X2 tabel (4,82
> 3,48) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif anfara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS)/Kabupaten Probolinggo. Sehingga®dapat dikatakan secara faktual ada
pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja: Mengacu pada hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi lingkungan kerja maka akanreenderung semakin tinggi tingkat kepuasan kerjanya.

Kata Kunci: : Lingkungan kerja dan Kepuasan kerja

Abstrak

The study, entitled "The Effect of Work Environment Job Satisfaction Of*Employees In [Office Central Statistics Agency
(BPS) Probolinggo". Aims to determine the éffect of the work. environment for job satisfaction. Work environment (X)
consisting of the service employees (X1), working conditions "(X2), the relationship between employees (X3) and job
satisfaction (Y) consists of job satisfaction is positive (X1),40b dissatisfaction is negative (X2) . The population in this study
were all employees of the existing office of the Central:Bureausof Statistics Probolinggo. This population also acts as a
sample or method of study population (census). Thermethod used in'this study were interviews, questionnaires, observation
and documentation. Technical analysis,of thesdata used to test the effect of independent variables on the dependent variable
is using Chi Square with reference to table CiBased.on the results of thestudy and the statistical analysis using Chi Square
calculation (X2) which I used in this study, the value of Chi Square (X2) count equal to 4.82. While the Chi Square (X2)
table is equal to 3.48. With the value of Chi Square (X2) or observation count is greater than Chi Square (X2 table (4.82>
3.48), it can be concluded that there is a positive influence between the Work Environment for Employees Job Satisfaction
in the Office of the Central Statistics Agency (BPS) Probolinggo. factually so it can be said there is influence of the work
environment on job satisfaction. Referring to the results of the analysis can be said that the higher the working environment
it will tend to the higher levels of work satisfaction.

Keywords: Work Environment And Job Satisfaction

satu hal yang sangat penting dalam organisasi. Serangkaian
kebijaksanaan ditetapkan oleh pemerintah maupun swasta
agar mampu mengembangakan sumber daya manusia yang

Pendahuluan

Perkembangan dari kemajuan zama dewasa ini
menuntut semua negara mengikuti kemajuan disemua
bidang, baik dibidang teknologi, bidang informasi maupun
dibidang sumber daya manusia. Pengembangan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi salah
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dapat memenangkan persaingan yang kompetitif. Tujuan
organisasi  dapat direalisasikan dengan  melakukan
pengelolaan sumber daya manusia yang baik. Disamping
teknologi mesin dan peralatan yang dipergunakan serta
loyalitas dan ketrampilan karyawan yang bekerja di dalam
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organisasi, lingkungan kerja juga mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi, dimana
dengan terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi
karyawan, diharapkan akan tercipta kepuasan kerja bagi
karyawan sechingga hasil yang dicapai akan dapat
memuaskan pekerjaan para karyawan dan akhirnya tujuan
dalam organisasi dapat terwujud sesuai dengan apa yang
diinginkan.

Berkenaan dengan masalah kepuasan kerja, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
pegawai. Pendapat Gilmer (dalam Sutrisno, 20011:77),
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja adalah kesempatan untuk maju, keamanan kerja, gaji,
perusahaan dan manajemen, pengawasan (supervisi), faktor
intrinsik dari pekerjaan, kondisi lingkungan kerja, aspek
sosial dalam pekerjaan, komunikasi, fasilitas. Kondisi
lingkungan kerja berpengaruh kepuasan kerja pegawai.
Lingkungan kerja meliputi lingkungan fisik seperti tata
ruang, interior dan eksterior kantor serta lingkungan sosial
yang berkaitan dengan hubungan antara pegawai, atasan dan
bawahan didalam suatu instansi. Lingkunganskerja yang
kondusif dapat menciptakan suasana® kerja | yang
menyenangkan bagi para pegawaiy atau tidak ‘ada konflik
yang negatif di antara paraspegawai. Disampingmitu,
hubungan yang serasi antarapimpinansdengan bawahannya
sangat membantu dalam /Kegiatan  organisasi di |instansi.
Lingkungan kerja yang batksakan membuat pegawai merasa
nyaman dalam melakukan aktivitas pekerjaannya schingga
tujuan dapat tercapai. Peningkatan dan ‘pengembangan
sumber daya manusia Khusunya lingkungan kerja dalam
sebuah organisasi hendaknya dapat menciptakan suatu
lingkungan kerja yang baik: Tiap organisasispada umumnya
mengharapkan dapat mencapai suatu tujuan. serta menjamin
kelangsungan hidup di instansi. Lingkungan .kerja’, akan
memberikan pengaruh positif. terhadap, pegawar untuk
mencapai keberhasilan dalam'melakukan pekerjaan.

Adapun studi tentang kepuasan kerja yang menjadi
bahan kajian penulis adalah kepuasan kerja para pegawai
yang ada di Kantor BPS ' Kabupaten.« Probolinggo,
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa Badan Pusat
Statistik ~ Kabupaten Probolinggo. “adalah  organisasi
pemerintah, maka organisasi ini akan selalti"berusaha untuk
meningkatkan pelayanan pada masyarakat secara,optimal.
Badan Pusat Statistik (BPS, dahulu Biro Pusat Statistik),
adalah Lembaga Pemerintah Nondepartemen yang
bertanggung jawab langsung kepada Presiden, yang
mempunyai fungsi pokok sebagai penyedia data statistik
dasar, baik untuk pemerintah maupun untuk masyarakat
umum, secara nasional maupun regional.

Adapun dalam mewujudkan tujuan organisasi BPS itu
sendiri yaitu sebagai penyedia data dan menghasilkan
informasi yang berkualitas, kantor Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Probolinggo telah menentukan suatu
struktur organisasi yaitu BPS Kabupaten Probolinggo
sebagai perwakilan BPS di tingkat Kabupaten. Kepala BPS
mempunyai tugas memimpin BPS Kabupaten sesuai dengan
tugas dan fungsi BPS Kabupaten serta membina aparatur
BPS Kabupaten agar berdaya guna dan berhasil guna.

Berdasarkan observasi penulis lakukan berkenaan
dengan kepuasan kerja pegawai dikantor Badan Pusat

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2013

Statistik Kabupaten Probolinggo. Dimana dari data tersebut,
terdapat rata-rata secara keseluruhan data kehadiran para
pegawai diKantor BPS Kabupaten Probolinggo Tahun 2011
adalah sebesar 84%, Hal ini berarti bahwa tingkat kepuasan
kerja yang telah dicapai termasuk cukup baik. Namun masih
belum tercapainya kepuasan kerja sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh kantor badan Pusat Statistik yaitu 100%
kehadiran karyawan. Jadi masih perlu adanya peningkatan
kehadiran para pegawai untuk lebih tepat waktu sesuai
dengan tata tertib yang telah ditentukan supaya tercipta
kepuasan kerja yang diinginkan.

Selain Tingkat kehadiran karyawan terdapat juga
beberapa Sub-Sub bagian di Kantor Badan Pusat Statistik
Tahun 2011, maka dari observasi, peneliti mencoba
mengamati dan merinci jumlah barang dan bangunan
dikantor Badan Pusat Statistik ditunjukkan dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel Laporan Barang Per Sub-Sub Barang dan Bangunan

No Nama. Sub-sub Barang Dan Jumlah
Bangunan

1 Peralatan‘dan Mesin |
Sepeda motor | 33
Mesin ketik manual |1
standart
Lemari besi | 1
Lemari kayu | 1
Rak Besi | 1
Rak kayu | 1
Papan-nama | 1
Mejakerja kayu | 42
Kursibesi | 29
Mesin,absensi | 1
Eaptop | 23
Printer | 3
AC Split |2

2 Gedung dan Bangunan | 5
Bangunan gedung kantor| 3
permanen
Bangunan gedung tempat||1
kerja lainnya permanen
Rumah Negara Golongan 1|1
Tipe D Permanen

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa barang dan
bangunan di Kantor Badan Pusat Statistik masih banyak
kekurangan dan perlu adanya penambahan seperti rak besi,
ac, lemari besi, printer dan lemari kayu. Selain itu untuk
bangunan gedung tempat kerja lainnya permanen tidak
adanya fentilasi udara dan kurangnya pencahayaan
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diruangan tersebut, sehingga akan berdampak kejenuhan
pada karyawan saat bekerja. Berkaitan dengan barang dan
bangunan tersebut sangatlah penting untuk kepentingan
bersama guna menunjang pekerjaan para karyawan. Dengan
melihat kurangnya barang dan suasana bangunan tersebut,
peneliti menemukan masalah yang ada di Kantor Badan
Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo yaitu barang dan
bangunan menurut karyawan yang ditemui peneliti pada saat
observasi awal mengungkapkan bahwa di Kantor Badan
Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo belum memberikan
fasilitas-fasiltas atau sarana dan prasarana yang memadai
bagi karyawan. Diungkapkan oleh Karyawan badan Pusat
Statistik pada saat observasi awal sebagai berikut.

1. Wawancara kepada pasien bernama Bapak Budi pada 04
Januari 2013 pukul 10.00 WIB, beliau mengungkapkan
bahwa “kepuasan kerja belum optimal dikarenakan kurang
adanya kesadaran akan pentingnya waktu terhadap jam
kerja, karyawan yang terlambat masuk kantor tetapi
pulangnya lebih awal, banyaknya karyawan yang tidak ada
ditempat pada saat jam kerja, dan juga suasana lingkungan
kerja kurang begitu teratur dalam hal penataan dokumentasi,
sehingga sulit untuk mencari data-data yang.dibutuhkan;

2. Wawancara Karyawan lain Bemama Bapak 04 Januari
2013 pukul 11.00 WIB, beliau mengungkapkan bahwa
“bahwa kurangnya fasilitas sarasprasaranayseperti rak-rak
tempat penyimpanan berkas, kurangnya fentilasi udara, dan
pencahayaan yang kurang”.

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti pada
saat observasi awal | tersebut, maka’ peneliti ;dapat
menyimpulkan bahwa Kepuasan kerja yang ada'di Kantor
Badan Pusat Statistik Probolinggo, masih ‘adaskekurangan
yang dirasakan karyawan: Hal ini'. ‘berakibat akan
menurunnya kinerja para’. pegawai yang nantinya
penyebabkan adanya ketidakpuasan kerja pada. karyawan
sehingga keadaan seperti ini merupakany, perwujudan “dari
perilaku yang kurang postif terhadap organisasinya. Adanya
pegawai negeri yang menerima sanksi hukuman kKedisiplinan
menunjukkan rendahnya kepuasan kerja dan komitmen
organisasi. Adapun hal ini terjadi, kemungkinan, diduga
dalam hal lingkungan kerja yang kurang mendukung'didalam
tempat kerjanya dan kurangnya \fasilitas sarana |dan
prasarana di Kantor Badan Pusat Statistike.Kabupaten
Probolinggo seperti yang diungkapkan diawalsKaryawan
BPS juga membutuhkan lingkungan kerja yang nyaman
dalam bekerja. Lingkungan kerja yang nyaman, yang sesuai
didalam suatu lembaga instansi akan menumbuhkan dan
menciptakan tercapainya kepuasan kerja, dan diharapkan
akan berdampak baik pada kinerja karyawan dalam
memberikan data-data statistik yang dibutuhkan oleh
pemerintah.

Dari permasalah tersebut, kepuasan kerja sangat
berpengaruh dengan lingkungan kerja di instansi tersebut,
karena dengan adanya lingkungan kerja yang bersih,nyaman,
rapi dan fasilitas yang tercukupi akan membuat suasana
kerja menjadi kondusif dan terarah sehingga BPS (Badan
Pusat Statistik) dalam melaksanakan tugas pokoknya dapat
memberikan pelayanan terbaik dalam hal data statistik
kepada pemerintah maupun untuk masyarakat umum, secara
nasional maupun regional. Oleh karena itu, peneliti memilih
Kantor BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Probolinggo
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sebagai tempat penelitian karena untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai pada BPS (Badan Pusat Statistik).

Tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya Adakah Pengaruh Lingkungan kerja terhadap
Kepuasan kerja karyawan di Kantor Badan Pusat Statistik
Kabupaten Probolinggo.

Dalam menghubungkan pengaruh lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja peneliti menggunakan teori
Menurut Mannnulang (2001:150), mengatakan bahwa :
“kondisi-kondisi pekerjaan yang menyenangkan terlebih
selama jam kerja akan memperbaiki moral dan kesungguhan
karyawan serta efisiensi kerja karyawan. Lingkungan kerja
yang baik akan menyebabkan kepuasan kerja menjadi
meningkat  karena  karyawan dapat = mencurahkan
perhatiannya secara penuh terhadap pekerjaannya”.

Dalam kondisi kerja yang mendukung diartikan
sebagai kepedulian karyawan akan lingkungan kerja baik
untuk "kenyamanan pribadi, maupun untuk memudahkan
mengerjakan. tugas dengan baik dan akan menghasilkan
kepuasan kerjandidalam suatu pekerjaan tersebut. Oleh
karena “itu lingkungan kerja diharapkan kondusif untuk
menunjang kerja karyawan.

Berdasarkan kajian.teori yang ada, maka dapat
disusun suatu kerangka ‘pemikiran sebagai dasar penentu
konsep lingkungan kerja dan'kepuasan kerja.

Menurut. Ahyari +(1999:124) menjelaskan bahwa,
lingkungan kerja dalam' perusahaan/instansi dibagi menjadi
beberapa/ aspek pembentukan lingkungan kerja yang lebih
terperinci; Adapun beberapa aspek pembentukan lingkungan
kerja yangrharus /diperhatikan' adalah pelayanan karyawan,
kondisi/tempat-kerja, dan hubungan antar pegawai dalam
organisasi yang/bersangkutan. Berdasarkan pendapat Ahyari
tersebut,_maka penelitian ini pelayanan karyawan, kondisi
kerja - “dan hubungan antar karyawan dalam suatu
perusahaan/:instansi merupakan aspek-aspek yang digunakan
dalam pengukuran variabel lingkungan kerja.

a. . Pelayanan Karyawan

Sikap karyawan sedikit banyak dipengaruhi oleh pelayanan
manajemen_perusahan yang bersangkutan. Sehingga pihak
manajemen harus dapat meyiapkan pelayanan yang tepat
bagi karyawan™tersebut. Pelayanan ini diupayakan untuk
dapat.meningkatkan kepuasan kerja serta motivasi karyawan
dalam bekerja. Program pelayanan itu sendiri menurut
Heidjrachman dan Husnan (2002:276) dibagi menjadi tiga
bagian.

1. Program yang bersangkutan kesejahteraan karyawan
Program ini dirancang dan dilaksanakan instansi untuk
memberikan kesejahteraan bagi karyawan yang sedang
bekerja dalam instansi tersebut, Melalui programnya
meliputi pensiun, asuransi atau jaminan sosial dan
pemberian kredit.

a)  Pensiun

Instansi memberikan pensiunan ini dalam bentuk sejumlah
uang tersebut secara berkala kepada karyawan yang telah
berhenti bekerja dalam waktu lama, atau setelah mencapai
batas usia tertentu.

b)  Asuransi
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Instansi memberikan program asuransi baik yang
berbentuk asuransi jiwa, asuransi kesehatan, atau asuransi
kecelakan. Instansi melakukan kerja sama dengan asuransi
untuk menanggung asuransi karyawannya.

c) Pemberian kredit

Kepada karyawan diorganisir oleh manajemen instansi
atau oleh karyawan itu sendiri. Dengan mendirikan koperasi
simpan pinjam yang bertujuan untuk membantu para
karyawan dalam hal keuangan.

2. Program yang menyangkut rekreasi

Bentuk programnya meliputi kegiatan rekreasi bersama
dan olah raga serta kegiatan sosial. Menurut Handoko
(2001:187), terdapat program-program rekreasional yang
bisa dibagi menjadi dua tipe, yaitu :

a) Kegiatan olah raga

Kegiatan olah raga ini bertujuan untuk memelihara
kesehatan karyawan serta untuk mengejar suatil prestasi di
dalam lomba yang diadakan instansi. Suatu inStansi yang
mempunyai klub olah raga yang menonjol prestasinya maka
akan sangat bermanfaat sebagai publikasi bagi instansi.

b) Kegiatan sosial atau rekreasi

Instansi acap kali akan'melakukan suatu kegiatan‘sosial
kepada karyawan dengan cara mengadakan, darmawisata
bersama-sama atau membentuk suatu kelompok khusus
seperti pentas drama, musik, dan lain-laing/Hal ini bertujuan
membuat karyawan agar tidak merasa ‘bosan ‘dan jenuh
dengan kegiatan yang sama setiap harinya\dan meningkatkan
semangat kerja karyawan | yang pada “akhirnya akan
meningkatkan prestasi kerja karyawan.

3. Program yang menyangkut fasilitas, tambahantkepada
karyawan

Program ini diselenggarakan dengan tujuan-untuk
melindungi keamanan ekonomi. para karyawan. Adapun
bentuk-bentuk program ini menurut Ranupandejo dan
Husnan (2002:141), Setidaknya "ada, tiga hal /yang bisa
dikelompokkan dalam program fasilitas tambahan"kepada
karyawan, yaitu

a) Fasilitas pelayanan karyawan

Masalah pelayanan makanan merupakan masalah yang
cukup penting, Ada beberapa cara yang dapat ditempuh
manajemen perusahaan untuk mengadakan pelayanan
makanan antara lain adalah kafetaria, took makanan, kereta
makanan.

b) Fasilitas pembelian

Instansi menyediakan semacam took dimana karyawan
dapat membeli barang ditoko tersebut dengan harga
terjangkau.

c¢) Fasilitas kesehatan

Penyedia fasilitas ini adalah untuk program pemeliharaan
kesehatan serta adanya peraturan pemerintah tentang
kesehtan kerja karyawan. Fasilitas ini dapat berupa
tunjangan kesehatan yang digunakan oleh instansi, dengan
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jalan adanya tenaga ahli (medis) yang ditunjuk oleh instansi
yang nantinya biaya-biaya berobat mendapatkan ganti rugi.

b. Kondisi Tempat Kerja

Menurut Nitisemito (2002:184), beberapa faktor yang
dapat dimasukkan dalam lingkungan kerja dan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja serta motivasi karyawan antara
lain : pewarnaan, kebersihan, sirkulasi udara, penerangan,
musik, keamanan, dan kebisingan.

1. Pewarnaan

Pemilihan warna dilakukan oleh manajemen
perusahan dalam rangka agar karyawan lebih fokus pada
objek pekerjaan. Komposisi warna perlu diperhatikan karena
merupakan salah satu hal yang mengganggu pemandangan,
sehingga dapat menimbulkan rasa tidak nyaman atau kurang
menyenangkan bagi mereka yang memandangnya.

2. Kebersihan

Sectiapyperusahaan harus selalu menjaga kebersihan
lingkunganywsebab. dengan adanya lingkungan kerja yang
bersih, dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. Adanya
lingkungan ketja yang bersih dan sehat akan menimbulkan
rasassenang yang akan‘mempengaruhi seseorang untuk lebih
puas hasil.kkerjanyadan termotivasi untuk belajar lebih giat.

3. Sirkulasi Udara

Sirkulasi ‘udara“wyang cukup akan berdampak pada
kesegaran fisik karyawan, Sebaliknya pertukaran udara yang
kurang akan /dapat menimbulkan rasa pengap sehingga
karyawan.mudah mengalami kelelahan. Untuk itu sebaliknya
di beri pemasangan ventilasi yang cukup, pemasangan kipas
angin-dan pemasangan air conditioner seperti yang dikatakan
Ahyari (1999:172).

4. Penerangan

Menurat« Ahyari/s (1999:172), Penerangan adalah
cukupnya sinar matahari yang masuk dalam ruangan masing-
masing karyawan instansi. Tingkat penerangan yang cukup
di"ruang kerja_membantu karyawan di dalam usaha untuk
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja.

5. Musik

Musik berpengaruh pada kejiwaan seseorang. Musik
yang menyenangkan tergantung pada  kesenangan
penggemarnya.Selain ~ musik  yang  menyenangkan

berpengaruh terhadap pekerjaan, sebab ada musik yang
sesuai dengan karyawan tetapi justru ada musik yang kurang
baik pengaruhnya terhadap pekerjaan.

6. Keamanan

Disini keamanan yang dimaksud adalah keamanan yang
meliputi rasa aman terhadap barang milik pribadi, keamanan
atas keselamatan diri karyawan dari hal-hal yang
menimbulkan kegelisahan dalam bekerja. Keadaan tersebut
jika tidak diperhatikan akan menyebabkan kinerja karyawan
menurun karena berkurangnya tingkat konsentrasi karyawan
dalam bekerja.
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7. Kebisingan

Kebisingan akan mengganggu konsentrasi dalam
bekerja. Menurut Ahyari (1999:177), ada beberapa metode
yang dapat digunakan untuk mengendalikan dan mengatur
suara bising antara lain:

a) pengendalian sumber suara;
b) isolasi suara;

¢) penggunaan peredam suara;
d) penggunaan system akustik;
e) pemakaian alat pelindung.

Dengan demikian selayaknya instansi
mempertimbangkan kondisi kerja yang layak schingga
karyawan dapat bekerja dengan baik.

¢. Hubungan Antar Karyawan

Ahyari (1999:192), menambahkan bahwarhubungan
antar karyawan yang baik akan menimbulkan rdsa aman
terhadap karyawan instansi dalam melaksanakan tugasstugas
yang harus diselesaikan. Selain itu dengan‘adanya hubungan
antar karyawan yang baik dapat menghindarkan' konflik
antar karyawan. Dengan menjalin habungan,yang baik ‘antara
atasan dengan bawahan, .atau’ bawahan dengan atasan,
amupun antar karyawany diharapkanydapat ‘memperlancar
aktivitas pekerjaan. Schingga tercipta.suasana yang nyaman,
yang mendukung kondisi kerja karyawan.

Sedangkan Menurut' Sondang Siagian (2002:126),
berpendapat bahwa : “kepuasan kerja \(job “satisfaction)
sebagai suatu sikap umum' seseorang ‘individu “‘terhadap
pekerjaannya. Seseorang 'dengan tingkat'.kepuasanwkerja
tinggi menunjukkan sikap |positif terhadap pekerjaan itu,
sedangkan seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya
menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan itu.

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan seésuatu yang
bersifat individual. Setiap mdividu memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda sesuai.dengan sistem/nilai yang
berlaku pada dirinya. Makin tinggiy penilaian sterhadap
kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan, individu, maka
makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan. tersebut."Jadi
secara garis besar kepuasan kerja dapat diartikan sebagai hal
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang mana
pegawai memandang pekerjaannya.

Berdasarkan pendapat Sondang Siagian diatas, maka
dalam penelitian ini penulis akan menguraikan pengukuran
kepuasan kerja di kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Probolinggo dengan menggunakan dua indikator sebagai
berikut :

1. Kepuasan kerja bersifat positif
2. Ketidakpuasaan kerja bersifat negatif
1.Kepuasan kerja bersifat positif

Menurut  As’ad  (1998:105) bahwa, kepuasan kerja
merupakan hal pada yang bersifat individual. Setiap individu
akan memliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin
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aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu tersebut, maka semakin tinggi tingkat kepuasan
yang dirasakannya. Aspek kepuasan kerja meliputi prestasi,
pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan
kemajuan.

2. Ketidakpuasan kerja bersifat negatif

Menurut Sutrisno (2009:81) bahwa, ketidakpuasan
kerja pada tenaga kerja atau karyawan dapat diungkapkan
kedalam berbagai cara, misalnya meninggalkan pekerjaan,
karyawan selalu mengeluh, membangkang, menghindari
sebagian tanggung jawab pekerjaan.

Pengaruh Lingkungan terhadap Kepuasan Kerja
secara historitis, sering di anggap bahwa para pegawai yang
mendapat kepuasan kerja akan melaksanakan pekerjaan
dengan baik. Dalam banyak kasus, memang sering ada
hubungan positif antara kepuasan tinggi dan prestasi kerja
tinggi, tetapi tidak selalu cukup kuat dan berarti (signifikan).
Adawbanyak pegawai dengan kepuasan kerja tinggi tidak
menjadi ‘pegawai yang produktivitasnya tinggi, tetapi hanya
sebagai.pegawai rata-rata. Kepuasan kerja itu sendiri bukan
merupakan/motivator '\kuat. Bagaimanapun juga, kepuasan
kerja perlu untuk, memelihara pegawai agar lebih tanggap
terhadap,lingkungan motivasional yang diciptakan.

Metode Penelitian

Penelitians, menggunakan | pendekatan kuantitatif
dengan tipe penelitian asosiatifl penelitian ini termasuk pada
hubungan.Kkausal  atau sebab | akibat, yakni pengaruh
lingkungan kerja jantar pegawai terhadap kepuasan kerja di
kantorBadan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo.

Dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh atau
sensus -artinya semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel.Hal ini’sesuai dengan /pendapat Sugiyono (2009:122)
bahwa, “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi/digunakan sebagai sampel”. Untuk
itu dalamspenelitian inisampelnya seluruh populasi yang ada
dirkantor'Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo yang
berjumlah 35 orang;

Definisi__operasional merupakan penjabaran dari
konsep-konsep yang telah ditentukan sebagai variabel ke
dalam pengertian yang lebih konkret dan dapat diukur,
dalam penelitian ini definisi operasional meliputi suatu
indikator yang diturunkan menjadi item-item. Dalam
penelitian ini variabel yang perlu dioperasionalisasikan
adalah.

a) Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah
lingkungan kerja, yaitu segala sesuatu yang ada disekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang dibebankan. Menurut Ahyari
(1999:124), indikatornya lingkungan kerja dalam penelitian
ini terdiri dari :

1. Pelayanan Karyawan (X1)
digunakan untuk memotivasi
karyawan agar dapat bekerja
sehingga diharapkan

dapat meningkatkan semangat kerja dan kepuasan karyawan.
Item-itemnya

adalah variabel yang

lebih bersemangat lagi
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dari pelayanan karyawan antara lain :

a) Program kesejahteraan karyawan,;

b) Program rekreasi dan liburan;

¢) Program tambahan fasilitas pada karyawan.

2. Kondisi Tempat Kerja (X2) adalah kon

disi dimana karyawan berinteraksi dan melakukan
pejerjaannya sehari-hari. Item-itemnya dari kondisi tempat
kerja antara lain :

a) Pewarnaan;

b) Kebersihan;

¢) Sirkulasi udara;

d) Penerangan;

¢) Musik;

f) Keamanan;

g) Kebisingan.

3.Hubungan Antar Karyawan (X3) adalah hubungan
kerjasama diantara karyawan dalam melakukan aktivitasnyas
Item-itemnya dari hubungan antar karyawan antara lain

a) Rasa saling menghargai hasil kerja dengan rekan kerja;

b) Berbagi ide dengan rekan kerja;

c¢) Rasa saling menghormati antar rekan kerja.

b) Variabel terpengaruh (Y), yaitu Kepuasan Kerja di
Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo.
Definisi kepuasan kerja dalam penelitian| ini ' ialah
evaluasi yang menggambarkan sesorang  atas perasaan
sikapnya senang atau tidak 'senang, puas ‘atau tidak puas
dalam  bekerja. Menurut Sondang Siagian, (2002:126),
berpendapat bahwa kepuasan kerja (job satisfaetion) sebagat
suatu  sikap umum seseorang individu _.terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat “Kepuasan kerja
tinggi menunjukkan sikap positif terhadap peKerjaan'itu,
sedangkan seseorang yang tidak.puas dengan pekerjaannya
menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaandtu.
Berdasarkan penjelasan tersebut, ‘maka kepuasan Ketja
dapat diukur dengan menggunakan', indikator “sebagai
berikut :
1. Kepuasan kerja bersifat positif
Menurut  As’ad  (1998:105) bahwa, kepuasan Kkerja
merupakan hal pada yang bersifat individual. Setiap individu
akan memliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Semakin
aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu tersebut, maka semakin tinggi tingkat kepuasan
yang dirasakannya. Aspek kepuasan kerja meliputi prestasi,
pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan
kemajuan. Indikator kepuasan kerja bersifa positif ini dapat
diukur dengan item-item sebagai berikut :
a. Prestasi karyawan;
b. Pengakuan karyawan;
c. Pekerjaan itu sendiri;
d. Tanggung jawab karyawan, dan
e. Kemajuan karyawan.

2. Ketidakpuasan kerja bersifat negatif
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Menurut Sutrisno (2009:81) bahwa, ketidakpuasan kerja
pada tenaga kerja atau karyawan dapat diungkapkan
kedalam berbagai cara, misalnya meninggalkan pekerjaan,
karyawan selalu mengeluh, membangkang, menghindari
sebagian tanggung jawab pekerjaan. Indikator kepuasan
kerja bersifa positif ini dapat diukur dengan item-item
sebagai berikut

a. Meninggalkan pekerjaan;

b. Karyawan selalu mengeluh;

c. Membangkang;dan

d. Menghindari sebagian tanggung jawab pekerjaan.

Teknik pengambilan data di lapangan menggunakan
teknik wawancara, teknik observasi, teknik kuisioner dan
dokumentasi.  Selanjutnya untuk  menghitung atau
menganalisis data dari hasil kuesioner menggunakan
pedoman penyusunan indeks kepuasan masyarakat yang
dimana kualitas pelayanan akan diketahui setelah
mengetahui  tingkat kepuasan masyarakat terhadap
pelayanan. Bentuk analisis kuantitatif yang penulis gunakan
dalam*penelitian ini adalah bentuk analisis Chi Square,
karena analisis wini dapat digunakan untuk mengetahui
ada/tidaknya pengaruh variabel yang satu dengan yang lain,
yang wdalam hal “ini “adalah pengaruh lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan, mengingat sampel yang
diambil sebanyak 35, orang yang berarti termasuk diantara
20 dan'40 orang, maka menggunakan analisis Chi Square
yaitu X°, Hal ini | Sesuai dengan pernyataan yang
dikemukakan’ ‘oleh "Cokhran (dalam Siegel, 1997:137)
sebagai berikut :

N(|AD -BC| - %)2
(A+B)(C+D)(A+C)(B+D)

2

1% Bila N> 40, /gunakanlah X? dengan korelasi
kontinyuitas;

2.+ Kalat N ada diantara 20 dan 40, tes X> boleh dipakai
jika semua frekuensi/yang diharapkan yang terkecil kurang
dari 5 adalah. TesFisher;

3. Bila N < 20 gunakanlah Test Fisher untuk kasus
apapun.

Penulis menggunakan analisis Chi Square (X?)
adalah data yang digunakan berupa data nominal dengan
sampel yang digunakan 35 orang sehingga menggunakan
analisis Chi Square (X?) untuk sampel kecil 20-40 (Siegel,
1997:137) menggunakan perumusan sebagai berikut :

Keterangan :
X2 = Chi Square
N = Jumlah sampel yang diambil
ABCD = Frekuensi yang diamati

A+B) (C+D) = Jumlah frekuemsi dalam baris
(A+C) (B+D) = Jumlah frekuensi dalam kolom



Vegi Taurista Ganda S,Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Kantor...... 7

Selanjutnya dari analisi data adalah pengukuran taraf
dsignifikan dari hasil penelitian, menemukan taraf signifikan
adalah 95% dengan taraf kesalahan 5%. Kemudian dianalisis
dengan Chi Square yang menyatakan bahwa “Apabila angka

X2 hitung lebih besar atau sama dengan X? tabel maka H,
ditolak dan Ha diterima.” (Siegel, 1997:133)

HASIL

Data total skor jawaban responden terhadap variabel
lingkungan kerja (X). Variabel Lingkungan kerja
mempunyai tiga indikator yang terdiri dari 18 item, sehingga
skor jawaban tertinggi adalah 54 dan skor terendah adalah
43. Data frekuensi kategori jawaban responden terhadap
variabel lingkungan kerja, jawaban responden terhadap
variabel lingkungan kerja secara keseluruhan dari semua
indikator lingkungan kerja yakni prosentase kategori tinggi
51,43% sedangkan kategori rendah yakni 48,57%sdengan
demikian jawaban responden terhadap variabel lingkungan
kerja tersebut, kategori tinggi memiliki«prosentase atau
frekuensinya jauh lebih besar jika dibandingkan dengan
kategori rendah.

Data total skor jawaban‘responden terhadap.variabel
kepuasan kerja Variabel kepuasan kerja pegawaimempunyai
dua indikator yang terdirifdari’ sembilan item, ‘'sehingga skor
jawaban tertinggi adalah 27 dan skor terendah'adalah 18.
Data frekuensi kategori jawaban responden  terhadap
variabel kepuasan kerja, bahwa jawaban responden terhadap
variabel kepuasan kerja secara keseluruhan dari semua
indikator kepuasan kerja prosentase kategori tinggi.57,14.%
sedangkan kategori rendah yakni 42,86/% dengan demikian
jawaban responden terhadap variabel ‘kepuasan’, kerja
tersebut, kategori tinggi = memiliki ' “prosentases  atau
frekuensinya jauh lebih besar|jika dibandingkean dengan
kategori rendah.

Penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 95%
maksudnya dalam penelitian ini dipercayai kebenarannya
sebesar 95%, sedangkan taraf ketidak percayaan sebesar 5 %
atau (o) 0.05 dan db=1. Berdasarkan hal tersebut diperoleh
Chi 3,84  sedangkan X?
hitung/observasi sebesar 4,82. Berarti X> hitung lebih besar:
dari pada X? tabel.Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima
(Ho) ditolak. Dengan demikian berarti terdapat pengaruh
antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
di Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo.

harga Square  sebesar

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis statistik

yakni dengan menggunakan perhitungan Chi Kuadrat (Xz)
yang penulis gunakan dalam penelitian ini, diperoleh nilai

Chi Kuadrat (X2) hitung sebesar 4,82. Sementara Chi
Kuadrat (X?) tabel adalah sebesar 3,48. Dengan nilai Chi
Kuadrat (Xz) hitung atau observasi lebih besardari Chi
Kuadrat (X? tabel (4,82 > 3,48) maka dapat disimpulkan
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bahwa terdapat pengaruh yang positif antara Lingkungan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Kantor Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Probolinggo.

Sehingga dapat dikatakan secara faktual ada pengaruh
antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Mengacu
pada hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi lingkungan kerja maka akan cenderung semakin tinggi
tingkat kepuasan kerjanya.

Berdasarkan analisis, pembahasan dan kesimpulan
yang sudah ditarik maka penulis mengajukam beberapa
saran yang diharapkan saran ini akan menjadi sedikit
masukan yang positif menuju ke arah perbaikan pada
kemampuan/kompetensi  karyawan guna meningkatkan
kepuasan kerja yang tentunya lebih baik di masa yang akan
datang untuk Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten
Probolinggo. Saran tersebut antara lain sebagai berikut :

1), Diupayakan untuk memberikan kesempatan yang
memadai. bagi para karyawannya untuk memberikan
lingkungan skerja yang lebih kondusif sehingga para
karyawan “sakam, merasa aman dan nyaman dalam
melaksanakan pekerjaan;

2) Diupayakanskepuasan, kerja dipertahankan dengan sering
melakukan pembinaan-pembinaan dan menjaga etika bekerja
sehingga » dapat__meningkatkan kinerja di kantor BPS
Kabupaten Probolinggo.

3), Lingkungan, kerjasharus dapat dirancang sebaik mungkin
sehingga | diharapkanwdapat memberikan rasa aman dan
nyaman |pada pemakainya dan akhirnya menghasilkan
kepuasan kerja yang diharapkan.

4).Diupayakan penanganan lingkungan dapat dilakukan
dengan / memberikan fasilitag-fasilitas kepada karyawan.
Misalnya kebersihan tempatkerja, penerangan tempatkerja,
kesejahteraan'karyawan, dan Jain sebagainya;
5)#Diupayakan adanya penanganan lingkungan kerja yang
baik_maka diharapkan dapat' meningkatkan semangat kerja
parawkaryawan, sehingga pada akhirnya kepuasan kerja
karyawan juga‘akan semakin meningkat.
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